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ABSTRAK 

Rumah Pemotongan Ayam Gilvan merupakan salah satu industri yang terletak di Jalan Dr. 
Wahidin. S, Kecamatan Pontianak Kota. Setiap hari industri menghasilkan air limbah  yang 
dibuang ke badan air langsung tanpa adanya pengolahan. Rumah Pemotongan Ayam tersebut 
melakukan pemotongan ayam ± 200 ekor ayam pada saat weekday (senin – jum’at) dan ± 300 ekor 
ayam pada saat weekend (sabtu – minggu), akan meningkat menjelang hari – hari besar seperti hari 
raya Idul Fitri, Idul Adha sebanyak  800 ekor. Tujuan perencanaan yaitu untuk mengetahui 
rancangan unit pengolahan yang dapat digunakan sesuai dengan kualitas air limbah, menghitung 
rencana anggaran biaya yang dibutuhkan dalam pengolahan Instalasi Pengolahan Air Limbah. 
Pengolahan yang digunakan yaitu bar screen, bak ekualisasi, bak grease trap, metode anaerobic 
baffled reactor, dan juga bak desinfeksi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Komposit 
waktu, sampel yang akan diuji yaitu sebanyak 2 liter, hasil uji air limbah menunjukan kualitas air 
limbah diatas baku mutu yaitu BOD = 1.168 mg/l, COD = 4.013 mg/l, TSS = 1.092 mg/l, Minyak 
dan Lemak = 30,2 mg/l. Baku mutu yang digunakan yaitu Peraturan MENLH No. 5 Tahun 2014. 
Waktu pengolahan air limbah pada rumah pemotongan ayam Gilvan yaitu selama 16 jam 45 menit, 
pada bak ekualisasi selama 4 jam, bak grease trap selama 20 menit, bak anaerobic baffled reactor 
selama 12 jam, dan terakhir pada bak desinfeksi selama 25 menit. Hasil perhitungan debit 
perencanaan air limbah Rumah Pemotongan Ayam Gilvan yaitu sebesar 35 m3/hari. Berdasarkan 
perhitungan massa balance nilai efluen dari seluruh pengolahan yaitu BOD = 3,68 mg/l, COD = 
0,002 mg/l, TSS = 0,63 mg/l, Minyak dan Lemak = 1,51 mg/l. Luas lahan yang dibutuhkan dalam 
perencanaan yaitu sebesar 6,89 m2. Hasil perhitungan rencana anggaran biaya RPA Gilvan yaitu 
sebesar Rp. 20.702.365,23. 

Kata kunci : air limbah, anaerobic baffled reactor, rumah pemotongan ayam, baku mutu, IPAL. 

 

  



ABSTRACT 
Gilvan Chicken Slaughterhouse is one of the industries located at Jalan Dr. Wahidin. S, Pontianak 
Kota District. Every day the industry produces wastewater that is discharged into water bodies 
directly without any treatment. The Chicken Slaughterhouse slaughters ± 200 chickens on 
weekdays (Monday – Friday) and ± 300 chickens on weekends (Saturday – Sunday), will increase 
ahead of holidays such as Eid al-Fitr, Eid al-Adha as many as 800 chickens. The purpose of 
planning is to find out the design of the treatment unit that can be used in accordance with the 
quality of wastewater, calculate the cost budget plan needed in the treatment of the Wastewater 
Treatment Plant. The processing used is bar screen, equalization tub, grease trap tub, anaerobic 
baffled reactor method, and also disinfection tub. Sampling was carried out by the Time 
Composite method, the sample to be tested was 2 liters, the results of the wastewater test showed 
that the quality of wastewater was above the quality standard, namely BOD = 1,168 mg/l, COD = 
4,013 mg/l, TSS = 1,092 mg/l, Oil and Fat = 30.2 mg/l. The quality standard used is MENLH 
Regulation No. 5 of 2014. The wastewater treatment time at the Gilvan chicken slaughterhouse is 
16 hours and 45 minutes, in the equalization bath for 4 hours, the grease trap bath for 20 minutes, 
the anaerobic baffled reactor bath for 12 hours, and finally the disinfection tub for 25 minutes. 
The results of the calculation of the wastewater planning discharge of the Gilvan Chicken 
Slaughterhouse are 35 m3/day. Based on the calculation of the mass balance of effluent values 
from all processing, namely BOD = 3.68 mg/l, COD = 0.002 mg/l, TSS = 0.63 mg/l, Oil and Fat = 
1.51 mg/l. The land area needed in planning is 6.89 m2. The results of the calculation of the Gilvan 
RPA cost budget plan are Rp. 20,702,365.23. 

Keywords: wastewater, anaerobic baffled reactor, chicken slaughterhouse, quality standards, 
WWTP. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bertambahnya jumlah penduduk di Kota Pontianak setiap tahunnya 

membuat kebutuhan daging ayam semakin meningkat, meningkatnya kebutuhan 

daging ayam ini membuat peluang besar untuk mendirikan Rumah Pemotongan 

Ayam (RPA). Industri pemotongan ayam di Kota Pontianak berkembang sesuai 

dengan meningkatnya kebutuhan daging ayam yang mengakibatkan dampak 

positif dan negatif bagi lingkungan maupun manusia. Pesatnya tumbuh industri 

Rumah Pemotongan Ayam juga berarti makin banyaknya limbah cair yang 

dihasilkan yang jika tidak dikelola dengan baik dapat berdampak negatif bagi 

lingkungan sekitarnya.  

Rumah Pemotongan Ayam Gilvan yang terletak di Jalan Dr. Wahidin. S 

Kota Pontianak, Kecamatan Pontianak Kota tepat didepan pasar pagi didirikan 

sejak tahun 2020 ini belum memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). 

Limbah cair yang dihasilkan Rumah Pemotongan Ayam yaitu hasilkan dari 

kegiatan perebusan dan pencucian ayam. RPA tersebut melakukan pemotongan 

ayam ± 200 ekor ayam pada saat weekday (senin – jum’at) dan ± 300 ekor ayam 

pada saat weekend (sabtu – minggu), akan meningkat menjelang hari – hari besar 

seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha sebanyak  800 ekor yang menghasilkan 

limbah cair  ± 400 liter pada saat weekday (senin – jum’at) dan ± 600  liter pada 

saat weekend (sabtu – minggu) dan meningkat pada hari – hari besar. Jika limbah 

tersebut tidak dikelola sebelum dibuang ke saluran air maka kadar COD, TSS, 

Minyak dan Lemak di badan air akan meningkat. 

Tingginya kandungan zat organik pada air limbah pemotongan ayam, 

perlu adanya sistem pengelolaan pembuangan air limbah dari proses pemotongan 

ayam. Terdapat banyak alternatif pengolahan air limbah yang dapat diterapkan 

pada rumah Pemotongan Ayam (Yudo, Satmoko, dan Nusa, 2006). Menurut 

Lampiran XLV Peraturan MENLH No. 5 Tahun 2014 Baku Mutu Air Limbah 

Rumah Pemotongan Hewan BOD sebesar 100 mg/L, COD sebesar 200 mg/L, 

TSS sebesar 100 mg/L, Minyak dan Lemak sebesar 15 mg/L. 



Salah satu pengelolaan lingkungan hidup yang menjadi fokus adalah 

pengelolaan limbah cair. Limbah cair industri merupakan penyebab utama 

terjadinya pencemaran air. Setiap industri yang menghasilkan limbah cair wajib 

melakukan pengolahan air limbah agar memenuhi baku mutu yang ditetapkan 

pemerintahan sehingga dapat langsung dibuang tanpa mencemari lingkungan. 

Limbah yang dibuang tanpa diolah terlebih dahulu akan menghasilkan limbah 

yang berbahaya bagi lingkungan (Zulkifli, 2014). Menurut peneltian Syamila 

(2019), karakteristik air limbah RPA memiliki kandungan BOD sebesar 259 

mg/L, COD sebesar 2700 mg/L, TSS sebesar 1974 mg/L, minyak dan lemak 

sebesar 2.2 mg/L. 

Kondisi eksisting lingkungan disekitar RPA terdapat parit kecil sebagai  

tempat pembuangan air limbah RPA tersebut, kondisi air di parit tersebut berbau 

busuk dan keruh, dan juga terdapat endapan dan sampah, tepat dibelakang ruko 

pemotongan ayam tersebut juga terdapat kamar tidur yang berpapasan langsung 

dibelakang ruko tersebut. Air limbah RPA yang berupa isi rumen atau isi 

lambung, darah afkiran, daging atau lemak, dan air cuciannya, dapat bertindak 

sebagai media pertumbuhan dan perkembangan mikroba sehingga limbah tersebut 

mudah mengalami proses dekomposi atau pembusukan. Proses pembusukannya di 

dalam air menimbulkan bau yang tidak sedap yang dapat mengakibatkan 

gangguan pada saluran pernapasan manusia yang ditandai dengan reaksi fisiologik 

tubuh berupa rasa mual dan kehilangan selera makan. Selain menimbulkan gas 

berbau busuk, penggunaan oksigen terlarut yang berlebihan oleh mikroba dapat 

mengakibatkan kekurangan oksigen bagi biota air karena meningkatnya nilai 

BOD. 

Alternatif teknologi yang dapat diaplikasikan untuk menangani limbah cair 

RPA cukup beragam. Salah satu teknologi yang sesuai dengan karakterisasi 

limbah adalah pengolahan anaerobic baffled reactor (ABR). Keunggulan dari 

metode tersebut yaitu efisiensi pengolahan tinggi, lahan yang dibutuhkan sedikit, 

membutuhkan biaya yang murah serta mudah dalam pengoperasian dan 

perawatannya menggunakan material lokal untuk pembangunan dan perbaikan. 

(Hastuti, 2017). Menurut Sasse (1998), parameter desain utama untuk ABR 

adalah HRT (hydraulic retention time) > 8 jam, kecepatan aliran ke atas (up flow 



velocity) < 2 m/jam, beban organik 3 kg COD/m3/hari, penyisihan COD 65 – 90% 

dan penyisihan BOD 70 – 95%. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitisn ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana rancangan unit pengolahan IPAL di Rumah Pemotongan 

Ayam Gilvan ? 

2. Berapa luas lahan yang diperlukan IPAL Rumah Pemotongan Ayam 

Gilvan? 

3. Berapa Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang  dibutuhkan dalam 

merancang Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Rumah 

Pemotongan Ayam Gilvan? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari melakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Merencanakan rancangan unit pengolahan pada IPAL sesuai kualitas 

air limbah. 

2. Mengetahui berapa luas lahan yang diperlukan IPAL Rumah 

Pemotongan Ayam Gilvan 

3. Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan dalam 

merancang Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) untuk Rumah 

Pemotongan Ayam (RPA). 

1.4 Manfaat Perencanaan 

Manfaat yang diharapkan dari melakukan penelitian ini yaitu : 

1. Memberikan referensi tentang Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) terhadap Rumah Pemotongan Ayam (RPA). 

2. Mengurangi pengaruh buruk dari limbah cair yang dihasilkan terhadap 

lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam perencanaan ini yaitu sebagai berikut : 

1. Perencanaan hanya membuat desain  Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) dengan metode Anaerobic Baffled Reactor (ABR) yang sesuai 

dengan Detail Engineering Design. 



2. Perencanaan ini hanya melakukan pengolahan secara primer dan 

sekunder. 

3. Parameter kualitas air limbah yang diuji yaitu, BOD, COD, TSS 

Minyak dan Lemak. 

4. RAB hanya menghitung biaya umum (upah pekerja & harga bahan), 

tidak termasuk biaya konstruksi. 

 

  


